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ABSTRAK

ERACS adalah salah saru metode dalam operasi sectio caesarea yang saat ini sedang diminati oleh ibu yang
akan melahirkan. Optimalisasi perawatan paska operasi dengan metode ini diharapkan dapat berdampak besar
pada banyak faktor, yaitu lama waktu perawatan, efisiensi biaya, hingga kecepatan dalam pemulihan pasien
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Bagaimana Gambaran Lama hari Rawat Pasien Operasi Sectio
Caesarea Metode ERACS Dan Konvensional di RSI Ibnu Sina Padang Tahun 2023”. Jenis penelitian ini
deskriptif. Populasi pada penelitian ini adalah ibu post Operasi Sectio Caesarea dengan metoda ERACS dan
Konvensional yang dirawat inap pada bulan September-Januari 2023. Dengan sampel sebanyak 164 orang.
Pengambilan sampel menggunakan teknik Total Sampling. Pengumpulan data pada penelitian ini 50 orang ibu
post Operasi Sectio Caesarea dengan metoda ERACS dan 114 orang ibu dengan Konvensional yang ibu dirawat
inap pada bulan September-Januari 2023 dengan analisa univariat. Diketahui Karakteristik respoden Riwayat
paritas kategori multipara sebanyak 95 orang (57,9%) dan Primipara sebanyak 69 orang (42,1%), pada Jenis
Operasi Sectio Caesarea sebanyak 50 orang (30,5%) metode ERACS, dan 114 orang (69,5%) metode
Konvensional. Diketahui Lama hari Rawat Inap Ibu terdapat lebih separoh yaitu 41 orang (82%) dengan hari
rawat 2 hari dari total 50 orang responden yang melakukan Operasi Sectio Caesarea Metode ERACS. 67 orang
(58,8%) dengan lama hari rawat 3 hari dari total 114 orang responden yang melakukan Operasi Sectio Caesarea
Konvensional. Kesimpulan adanya lama hari rawat pada responden dengan Sectio Caesarea Metode ERACS
memiliki masa hari rawat yang lebih singkat dibandingkan dengan operasi konvensional. Saran: diharapkan bagi
rumah sakit maupun tenaga Kesehatan untuk memberikan edukasi lebih tentang ERACS sehingga akan
meningkatkan minat pasien untuk memilih operasi ERACS.

Kata kunci : ERACS, Lama hari rawat, Sectio Caesarea

ABSTRACT

ERACS is a method in sectio caesarea's operation which is currently in demand by mothers who will give birth.
Optimization of post-operative maintenance with this method is expected to have a large impact on many
factors, namely a length of treatment, cost efficiency, to speed in recovery for. This Study aims to determine the
" How The Description Of The Length Patient’s Hozpitalization day Sectio Caesarea Operating Patients by
ERACS Methods And Conventional At RSI Ibnu Sina Of Padang In 2023". The type of research is descriptive.
The population in this study were post-Operation Sectio Caesarea with ERACS method and Conventional that
were hospitalized in September-January 2023. With samples of 164 people. The sampling using Total Sampling
technique. Data collection in this study was 50 mothers post Operative Sectio Caesarea with ERACS method
and 114 mothers with Conventional that mothers were hospitalized in September-January 2023 with univariat
analysis. It is known that the characteristics of respondent that History of the multiparasize category of 95
people (57.9%) and Primipara as many as 69 people (42.1%), at the Type of Operation Sectio Caesarea as
many as 50 people (30.5%) with ERACS method, and 114 people (69.5%) conventional Method. It is known that
the length of Hospitalization day there are more thabn half namely 41 people (82%) with two days of
hospitalization the total of 50 respondents who conducted the Sectio Caesarea of ERACS method. 67 people
(58.8%) for 3 days of hospitalization the total of 114 respondents who conducted Sectio Caesarea Conventional
Operation. The conclusion of the length hospitalization day of the respondents with Sectio Caesarea ERACS
method had a shorter period of treatment days than conventional operations. Advice: it is hoped that for
hospitals and nursing workers to provide more education about ERACS so that they will increase the patient's
interest in choosing ERACS surgery.
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PENDAHULUAN

Persalinan merupakan proses
pengeluaran hasil konsepsi yang sudah cukup
bulan (37-42 minggu). Persalinan dapat
dilakukan secara alami yaitu pervaginam,
maupun secara pembedahan, yaitu melalui
persalinan caesar atau sectio caesarea (SC)
(Cunningham et al., 2018). Persalinan sectio
caesarea merupakan proses pembedahan
dengan tujuan melahirkan janin melalui insisi
pada dinding perut dan dinding rahim.
Pemilihan metode sectio caesarea dilakukan
berdasarkan indikasi medis, seperti plasenta
previa, presentasi atau letak abnormal pada
janin, serta hal hal Ilain yang dapat
membahayakan ibu dan janin. Setelah prosedur
persalinan, tidak sedikit ibu yang mengeluh
terkait keadaanya. Mulai dari nyeri paska
operasi, kesulitan mobilisasi dan pemenuhan
kebutuhan diri, serta tuntutan ibu dalam
merawat bayinya (Ambia et al., 2018)..

Menurut  World Health Organization
(WHO) rata-rata operasi sectio caesarea (SC)
ada sekitar 5-15%. Data Global Survey On
Maternal And Perinatal Health (2011) WHO
menunjukkan ada 46,1% dari seluruh kelahiran
adalah dengan metode SC. Statistik kasus SC
yang disusun oleh Peel and Chamberlain dengan
3.509 kasus, indikasi SC adalah disproporsi
janin panggul 21%, gawat janin 14%, plasenta
previa 11%, pernah SC 11%, kelainan letak
janin 10%, pre eklampsia dan hipertensi 7%. Di
China salah angaka kejadian SC meningkat
drastis dari 3,9% menjadi 39,3% pada tahun
2010 (World Health Organisation, 2019).

Menurut RISKESDAS tahun 2018,
data menunjukkan bahwa persalinan usia 10-54
tahun dengan metode SC di Indonesia mencapai
17,6%. Terdapat juga komplikasi yang dialami
selama persalinan mencapai 23,2% dengan
rincian posisi janin melintang/sungsang 3,1%,
perdarahan 2,4%, partus lama 4,3%, ketuban
pecah dini 5,6%, kejang 0,2%, lilitan tali pusat
2,9% plasenta tertinggal 0,8%, plasenta previa
0,7%, hipertensi 2,7%, dan lain-lainnya sebesar

4,6%  (Penelitian Dan Pengembangan
Kemenkes, 2018) .
ERACS ini  diharapkan dapat

menumpulkan respon terhadap stress bedah
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melalui optimalisasi selama perawatan pasien
dan tim profesional yang dapat bekerja sama
dengan baik selama masa perioperatif (Mullman
et al., 2020). Selain itu, dengan keadaan fisik
yang baik juga akan memberikan mood atau
suasana hati ibu yang lebih baik dalam upaya
mencegah kejadian baby blues yang kerap
dialami oleh ibu setelah proses persalinan.
Sehingga dengan proses pemulihan yang
optimal dapat membantu ibu lebih siap dan
mampu dalam mempersiapkan diri merawat
bayinya.

Berdasarkan hasil survey awal yang
dilakukan di RSI Ibnu Sina Padang, tercatat di
Rekam Medik sebanyak 531 orang ibu post
partum pada tahun 2022. 478 orang ibu
diantaranya melakukan persalinan dengan
Operasi sectio caesarea, rata-rata perbulan
dengan 40 orang ibu dan lebih dari 59% juga
mengunakan tindakan Metode ERACS. Metode
ERACS ini merupakan metode yang sedang
diminati oleh ibu-ibu yang akan bersalin.
Metode ini menjadikan ibu yang mengalami
persalinan secara operasi menjadikan priode
rasa nyeri lebih singkat dari pada tidak
mengunakan metode tersebut. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan oleh penulis di RSI
Ibnu Sina Padang, kepada 5 orang ibu yang
telah melakukan post operasi sectio caesarea
dengan metode ERACS mengatakan puas
dengan metode ini, karena bisa beraktivitas
lebih cepat, sehingga ibu bisa langsung merawat
bayi nya. Ibu-ibu juga melakukan Metode ini
tidak hanya rekomendasi dari dokter saja tetapi
metode ini juga di rekomendasikan oleh teman-
teman serta saudara yang merasakan puas
karena juga melakukan operasi sectio caesarea
dengan metode ERACS ini. Dari pengalaman
masa lalu seperti persalinan sebelum nya juga
dengan metode yang sama dan juga dari
pengalaman pasien yang terlebih dahulu telah
melakukannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini meneliti tentang Gambaran
Tingkat Kepuasan Pasien Post SC Terhadap
Metode ERACS di RSI Ibnu Sina Padang
Tahun 2023. Penelitian ini mengunakan
metoda retrospektif dimanadata penelitian
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yang diambil dari data pasien menjalani SC
metode Konvensional maupun ERACS pada
bulan September 2022 -Januari 2023.
Dengan jumlah responden sebanyak 164
orang pasien. Teknik pengambilan sampel
ialah Total Sampling.. Analisa dilakukan
secara komputerisasi dengan mengunkan
SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1
Distribusi Frekuensi karakteristik Paritas ibu
Pasien Operasi Sectio Caesarea di RSI Ibnu Sina
Padang Tahun 2023
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Paritas f %
Multipara 95 57,9
Primipara 69 42,1

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa
responden dengan Kkarakteristik Riwayat
paritas kategori multipara terdapat lebih
separoh sebanyak 95 orang (57,9%), sisanya
yaitu 69 orang (42,1%) kategori primipara
dari total 164 Pasien yang Menjalani operasi
Sectio Caesarea di RSI Ibnu Sina Padang
Tahun 2023.

Tabel 2
Distribusi frekuensi Lama Rawat Inap Pasien
Operasi Sectio Caesarea Metode ERACS di RSI
Ibnu Sina Padang

Tahun 2023
ERACS F %
2 Hari 41 82
3 Hari 8 16
4 Hari 1 2
Total 50 100

Berdasarkan table 2 dapat dilihat
bahwa dari 50 responden yang melakukan
operasi Sectio Caesarea metode ERACS,
diketahui lebih dari separoh 41 orang
(82%) responden dengan lama hari rawat 2
hari, 8 orang (16%) lama rawat 3 hari dan

1 orang (2%) lama rawat 4 hari di RSI
Ibnu Sina Padang Tahun 2023.

Hal ini sejalan dengan penelitian
Khoirunisa (2023) dengan judul penelitian
“Hubungan keberhasilan menyusui dan
lama perawatan pada ibu bersalin dengan
metode ERACS di RSU Kumala Siwi Kudus”
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
rata-rata pasien memiliki rawat inap 1-24 jam
dari operasi sebanyak 29 responden (70,7%)
kemudian lebih dai 24 jam dari pasien operasi
sebanyak 12 (29,3%). Begitu juga dengan rata-
rata pemilihan metode persalinan yaitu dengan
ERACS yaitu sebanyak 29 responden (70,7%)
dan yang menggunakan metode persalinan
NON ERACS sebanyak 12 responden
(29,3%).

Menurut peneliti berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, dari total
responden yang diteliti terbanyak responden
dengan lama rawat inap lebih dari sebagian
dengan kategori cepat. Peneliti hanya
mengambil data dari data yang sudah ada,
ditemukan hampir semua peminatan operasi
Sectio Cesarea dengan metode ERACS,
dibandingkan dengan metode konvensional.
Metode baru ini banyak diminati ibu yang
akan bersalin atau melahirkan, dengan harapan
berkurangnya rasa nyeri yang didapatkan
setelah operasi dilakukan. Pada penelitian ini
peneliti juga menemukan responden lebih
banyak dengan Riwayat kehamilan kedua dan
lebih  dibandingkan dengan  kehamilan
pertama. Pada pengolahan data ini peneliti
juga menemukan responden dengan kehamilan
Gemili mengunakan metoda ERACS. Peneliti
berasumsi bahwa responden ditemukan lebih
banyak responden dengan Riwayat multipara
dikarenakan responden memiliki Riwayat
operasi Sectio Cecarea sebelumnya sehingga
responden direkomendasikan untuk
melakukan operasi metode ERACS lagi untuk
kehamilan  selanjutnya. karena  akan
mengurangi rasa nyeri post operasi, dan
pengurangan masa rawat inap di Rumah sakit.
Dapat disimpulkan bahwa, terdapatnya
perbedaan lama rawat inap operasi Sectio
Cesarea metode ERACS dengan
konvensional.
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Tabel 3
Distribusi frekuensi Lama Rawat Inap
Pasien Operasi Sectio Caesarea Konvensional
di RSI Ibnu Sina Padang
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Tahun 2023
Konvensional F %
2 Hari 20 17,5
3 Hari 67 58,8
4 Hari 27 23,7
Total T1Z 100

Berdasarkan table 3 dapat dilihat bahwa dari
114 responden yang melakukan operasi Sectio
Caesarea Konvensional, diketahui lebih dari
separoh 67 orang (58,8%) responden dengan
lama hari rawat 3 hari, 20 orang (17,5%)
jumlah hari rawat 2 hari dan sisanya 27 orang
(23,7%) responden dengan lama hari rawat 4
hari di RSI Ibnu Sina Padang Tahun 2023.

Hasil penelitian Warniyati (2022) pada
ibu bersalin post sectio caesarea (SC) metode
konvensional, diketahui bahwa pelaksanaan
mobilisasi dini pada 6-8 jam paska operasi
kebanyakan responden baru bisa melakukan
gerakan miring kiri miring kanan, kemudian
pada 10-12 jam paska operasi masih banyak
responden yang takut untuk mencoba duduk.
Pada 15 jam setelah operasi terdapat 1
responden yang sudah lepas kateter dan bisa
melakukan mobilisasi penuh, itu adalah
mobilisasi tercepat dari kelompok ibu bersalin
dengan SC metode konvensional. Beberapa
responden diketahui alasan terbanyak dari
pasien tidak melakukan mobilisasi dini adalah
pasien merasa takut hal tersebut dapat
mengakibatkan jahitan pada luka bekas operasi
terbuka, selain itu sebagian besar pasien tersebut
juga merasa takut dengan rasa nyeri jika
melakukan gerakan mobilisasi dini. (Warmiyati,
2022)

Berdasarkan hasil penelitian responden
yang melakukan operasi Konvensional lebih
banyak dengan riwayat primipara. Hal ini
dikarenakan oleh factor komplikasi dan juga
indikasi pasien yang mengharuskan dilakukan
operasi Sectio Cecarea. Responden masih
banyak yang belum mengetahui metode ERACS

sehingga pasien banyak dilakukan operasi
Sectio Cecarea konvensional. Pasien dengan
operasi SC konvensional mengalami nyeri yang
lebih sehingga menjadikan pasien malas untuk
bergerak mememulai mobilisasi sehingga rawat
inap menjadi lebih lama

KESIMPULAN

1. Karakteristik respoden Riwayat paritas kategori

multipara sebanyak 95 orang (57,9%) dan
Primipara sebanyak 69 orang (42,1%), pada
Jenis Operasi Sectio Caesarea sebanyak 50
orang (30,5%) metode ERACS, dan 114
orang (69,5%) metode Konvensional dari
total 164 orang responden yang diteliti.

Lama hari Rawat lbu terdapat
lebih separoh yaitu 41 orang (82%) dengan
hari rawat 2 hari dari total 50 orang
responden yang melakukan Operasi Sectio
Caesarea Metode ERACS.

Lama hari Rawat Ibu terdapat lebih
separoh 67 orang (58,8%) dengan lama hari
rawat 3 hari dari total 114 orang responden
yang melakukan Operasi Sectio Caesarea
Konvensional

SARAN
1. Bagi Tempat Penelitian
Penelitian ini dapat digunakan sebagai
dasar bagi layanan Kesehatan Rumah
sakit agar metode ERACS yang saat ini
sedang diminati menjadi bahan promosi
bagi Rumah sakit. Data ini dapat menjadi
perbandingan yang bagus untuk data
promoosi di kemudian hari,
2. Bagi Peneliti
Sebagai aplikasi teori yang diperoleh
selama pembelajaran serta menambah
pengalaman sebagai upaya mendapatkan
ilmu tentang Sectio Caesarea Metode
ERACS.
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